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Musik merupakan unsur yang penting dalam sebuah film. 
Penelitian ini mengangkat konsep penyusunan musik yang 
didasarkan pada susasana dan keadaan yang terjadi dalam 
adegan sebuah film.Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
musik untuk suasana yang tepat untuk adegan pada film “Kapten 
Pixel”.  “Kapten Pixel”  adalah sebuah film dengan genre fiksi 
drama semi adventure ditambah sisi action yang merupakan karya 
dari Righi Alvin Sani. 
 
Film ini memiliki beberapa perpaduan suasana seperti senang, 
sedih, haru, tegang dan kesepian. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Proses yang dilakukan pada penelitian ini 
melalui diskusi dengan sutradara, mendapatkan picture lock, 
spotting session, pembuatan sketsa dasar, pembuatan sample 
musik,pembuatan partitur,  
 
Kesimpulan dalam penelitian ini untuk menciptakan sebuah 
komposisi pada sebuah film, pemilihan akor, ritme, melodi dan 
instrumentasi, sangat berpengaruh untuk membantu film dalam 
membentuk suasana. 
 
Kata Kunci: Film, Musik,  Suasana. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
Film merupakan salah satu alat komunikasi massa, tidak 
dapat dipungkiri bahwa antara film dan masyarakat memiliki 
sejarah yang panjang. Film adalah tampilan gambar-gambar dan 
adegan bergerak yang disusun untuk menyajikan sebuah cerita 
pada penontonnya (Montgometri, 2005:342).  
Dalam perkembangan film, dibutuhkan musik sebagai unsur 
yang penting dalam penyajiannya. Menurut Pratista (2008:149) 
musik merupakan salah satu bagian dari aspek suara, di samping 
dialog dan efek suara dalam unsur sinematik sebuah film. Musik 
pada film biasanya berfungsi menambah emosi, seperti senang, 
sedih, takut, berani, kecewa, bingung dan lain sebagainya. Menurut 
(Brownrigg, 2003:30) musik pada sebuah film juga berfungsi 
menyampaikan informasi-informasi yang tidak disampaikan 
melalui visual, seperti waktu, tempat dan emosi dari karakter. 
Fungsi lain dari musik adalah menjaga kesinambungan antar 
potongan-potongan video, sehingga membentuk kesatuan cerita 
dengan ide tertentu (Cohen,2001: 258). Ini membuktikan unsur-
unsur musik mampu menyampaikan suasana hati, emosi, dan 
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karakter dengan cara yang tidak bisa dilakukan oleh dialog itu 
sendiri.  
Dalam film letak musik biasanya berupa ilustrasi musik. 
Ilustrasi musik adalah musik yang mengiringi aksi selama film 
berjalan. Musik latar biasa berupa theme song. Theme song adalah 
sepotong musik dari program televisi, film, dan lain lain, yang 
dikenang sebagai musik yang mewakili program atau film 
itu.(Cambridge Dictionary, 2003). Tema musik adalah identitas 
sebuah film. Tema musik berguna untuk membentuk identitas 
sebuah film dan memperkuat mood adegan serta keseluruhan 
sebuah film. Tema musik bisa digunakan untuk identitas 
keseluruhan film dan bisa digunakan untuk identitas sebuah 
karakter yang ada didalam film.  
Dalam sebuah film kesesuaian musik dapat membangun 
suasana yang terjadi didalam film semakin kuat juga membentuk 
banyak pengalaman ketika menontonnya. Pada tayangan ftv yang 
berjudul ”Cinta Terlarang” karya sutradara Nanda J Umbara pada 
menit 17:23-17:53, scene di dalam film itu memperlihatkan tokoh 
dalam keadaan marah. Musik yang seharusnya digunakan adalah 
musik yang dapat membentuk suasana yang  menegangkan. Pada 
scene tersebut, irama musik yang digunakan merupakan irama 
dangdut. Irama dangdut umumnya digunakan untuk menari 
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sehingga, irama musik dangdut tersebut tidak sesuai dengan 
keadaan atau situasi menegangkan yang terjadi didalam adengan. 
Kesan dari adengan dalam sinetron “Cinta Terlarang” tersebut tidak 
tersampaikan dengan baik.  
Pada film “The Expendables 2” karya sutradara Simon West 
pada menit 55:21-56:45, scene di dalam film tersebut 
memperlihatkan keadaan sedang diserang oleh musuh. Musik yang 
seharusnya digunakan adalah musik yang dapat membentuk 
suasana tegang, seperti pada film “Fury” pada menit 01:14:09-
01:46:51 adegan yang sedang terjadi adalah perang antara pasukan 
amerika dengan pasukan jerman. Musik yang digunakan pada 
bagian tersebut menggunakan string dengan oktaf tinggi dan brass 
pada oktaf rendah dan menggunakan ritme yang sederhana.  
Namun dalam film “the Expendables 2” musik yang digunakan 
adalah lagu “Rip It Up” karya Robert Blackwell dan John Marascalco 
yang dinyanyikan oleh Little Richard. Lagu ini mengunakan genre 
blues yang tidak sesuai untuk adengan terancam. 
Melihat persoalan diatas, penulis ingin menerapkan ide yang 
dalam mengolah musik dalam sebuah film, mempertimbangkan 
keselarasan antara visual dan auditif. Penulis harus memilih 
sebuah film untuk menerapkan ide tersebut. Dalam hal ini penulis 
memilih sebuah film yang dibuat oleh Riqhi Alvin Sani yang berjudul 
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“Kapten Pixel”. Film ini menggunakan genre fiksi drama semi 
adventure yang ditambahi sisi action. Film ini memiliki dua plot 
yang berjalan secara linear. Satu plot mengisahkan tokoh utama 
dalam dunia imajinasinya saat bermain, dan plot yang kedua 
menceritakan peristiwa yang terjadi di sekitar tokoh utama. Penulis 
memilih Film ini karena film ini  memiliki perpaduan beberapa 
suasana seperti sedih, tegang, haru, dan kesepian. Penulis juga 
memiliki komunikasi yang baik dengan sutradara film “Kapten 
Pixel”. 
 Dalam penciptaan musik film ini penulis berusaha untuk 
dapat menciptakan musik melalui skenario, isyarat yang 
disampaikan oleh sutradara dan ekspresi aktor  menjadi sebuah 
musik yang dapat memperkuat jalan cerita dari film tersebut.  
  
B. Rumusan Ide Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan ide 
penciptaan yang dibahas sebagai berikut:  
1. Bagaimana membuat musik film yang tepat untuk mendukung 
suasana karakter pada  film “Kapten Pixel” ? 
2. Bagaimana proses menciptakan ilustrasi musik yang 
didasarkan skenario dari film “Kapten Pixel” ? 
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C. Tujuan Penciptaan 
1. Menemukan karakter bunyi yang tepat untuk mendukung 
karakter tokoh pada  film “Kapten Pixel” 
2. Membuat ilustrasi musik yang di dasarkan pada skenario dari 
film “Kapten Pixel”. 
D. Manfaat Penciptaan 
Manfaat yang dapat diperoleh dari proses dan hasil 
penciptaan tema musik untuk film “Kapten Pixel” ini salah adalah: 
1. Manfaat untuk masyarakat umum adalah untuk menambah 
wawasan tentang fungsi musik dalam sebuah film. 
2. Manfaat akademis. 
• Secara Teoritis, untuk menambah literatur penelitian 
tentang musik film. 
• Secara Praktis, untuk menambah wawasan bagi 
mahasiswa komposisi musik yang ingin belajar 
mengenai musik film. 
3. Manfaat untuk penikmat film, penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan penikmat film untuk 
mengapresiasi film.  
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E. Metode Penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penciptaan musik film “Kapten 
Pixel” metode yang bersifat kualitatif yang memiliki langkah terdiri 
dari : 
1. Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan objek 
penelitian.  
2. Menganalisis karya secara auditif dan diskriptif yaitu 
mendengarkan dan melihat karya-karya dari composer lain 
agar dapat memeberi wawasan atau ide-ide dalam proses 
penciptaan musik film ini. 
3. Mengekplorasi dengan menggunakan berbagai macam 
instrumen untuk menemukan instrumen mana yang tepat 
untuk film “Kapten Pixel”. 
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